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Abstrak: Menjaga kesehatan masyarakat memerlukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), khususnya bagi anak-anak di sekolah dasar yang rentan terhadap sejumlah
penyakit, termasuk penyakit yang disebabkan oleh virus. Tujuan dari pengabdian ini
adalah untuk mengetahui apakah penyuluhan PHBS di SDN 51 Kendari dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa. pengabdian ini menggunakan metode
angket dan ceramah pre-test dan post-test setelah pelaksanaan penyuluhan,
penggunaan media Power Point, dan permainan edukatif. Peserta pengabdian adalah
siswa kelas V sebanyak 25 orang. Dengan nilai p sebesar 0,000, temuan analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang PHBS,
yang menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman peserta.
Berdasarkan temuan, penyuluhan PHBS di sekolah berhasil meningkatkan kesadaran
dan menginspirasi siswa untuk menerapkan pilihan gaya gaya hidup bersih dan sehat,
yang seharusnya berkontribusi pada pengembangan lingkungan pendidikan yang lebih
berkelanjutan dan sehat.

Kata Kunci: Penyuluhan, Pengetahuan, PHBS

Abstract: Maintaining public health requires especially in elementary school children who
are susceptible to various viral and non-infectious diseases, Clean and Healthy Living
Behavior (PHBS). The purpose of this devotion was to determine how successful PHBS
counseling works to enhance students' knowledge and attitudes at SDN 51 Kendari. This
devotion used a lecture method with a pre-test and post-test questionnaire approach after
the counseling, the use of PowerPoint media, and educational games. The devotion
participants were 25 fifth grade students. The analysis's findings revealed a notable rise
in students' knowledge of PHBS, with a p value = 0.000, which indicates that the
counseling activity was effective in improving participants' understanding. The devotion
findings indicate that PHBS counseling in schools is successful in raising awareness and
inspiring students to adopt hygienic and healthy lifestyle choices, therefore it should be
able to create a healthier and more sustainable school environment.
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Pendahuluan

Sekolah adalah tempat di mana anak-anak belajar tentang seni, teknologi, prinsip, dan
standar hidup, serta cara hidup bersih dan sehat. Perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah
adalah perilaku yang dilakukan di lingkungan sekolah dengan sadar bahwa mereka dapat
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membantu membuat lingkungan sekolah lebih sehat (Alfiana, Peranginangin, and Utami 2024).
PHBS sekolah memiliki delapan indikator yang digunakan secara nasional. Ini termasuk
menghindari jentik nyamuk, menggunakan toilet yang bersih dan higienis, makan camilan
bergizi di kantin sekolah, berolahraga Hindari merokok di kelas, Cuci tangan Anda secara teratur
dengan sabun dan air dan buang sampah pada tempatnya (Muhani et al. 2022).

Perilaku anak-anak di sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan
mereka, terutama dalam hal perilaku yang berhubungan dengan kesehatan seperti menjaga
Kebersihan lingkungan dengan menghindari pemborosan dan memilih tempat yang tepat untuk
membeli makanan, berolahraga secara teratur, dan mencuci tangan secara menyeluruh
sebelum dan sesudah makan (Dian 2024).

Seperangkat praktik sadar PHBS atau Perilaku Hidup Bersih dan Sehat mendorong
individu untuk berkontribusi aktif dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
pada tingkat individu, Keluarga, masyarakat, atau kelompok menjaga kesehatan mereka sendiri
(Dian 2024).

Tujuan dari hidup bersih dan sehat adalah untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan
dan keinginan masyarakat untuk hidup lebih sehat dan untuk mendorong keterlibatan
masyarakat yang lebih aktif, khususnya di sektor komersial dan swasta mencapai derajat hidup
terbaik (Alam et al. 2024). PHBS dapat mencegah penyakit dengan menurunkan risiko penyakit
menular dan tidak menular melalui kebiasaan hidup yang sehat. Meningkatkan kualitas hidup
dengan mengurangi tingkat morbiditas dan mortalitas, serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Mendorong partisipasi aktif melalui kegiatan mengajak masyarakat untuk terlibat
aktif dalam upaya kesehatan di lingkungan mereka (Lestyoningsih and Ula 2024).

Menurut WHO (2016), jajanan yang tidak sehat menyebabkan diare 100.000 anak di
Indonesia meninggal setiap tahun. Hal ini menunjukkan bahwa anak muda tidak dapat
mengakses PHBS. Lebih jauh lagi, masalah kesehatan anak sekolah adalah yang paling umum.
Ini masih menjadi masalah bagi 45-65% orang dan disebabkan oleh kebersihan pribadi dan
lingkungan yang buruk. Cacingan dan diare dapat terjadi akibat kebiasaan buruk. Lebih jauh,
PHBS tidak akan digunakan mengganggu pembelajaran (Alfiana et al. 2024).

Hanya 117.925 RT (50,46%) yang telah ber-PHBS, sehingga menjadikan Sulawesi
Tenggara sebagai salah satu provinsi dengan cakupan PHBS terendah, berdasarkan laporan
hasil pemantauan yang dilakukan oleh dinas kesehatan kabupaten/kota tahun 2014 di beberapa
desal/kelurahan terbesar di 12 kabupaten/kota dengan jumlah RT terdeteksi sebanyak 233.709
orang atau sekitar 43,8% dari standar Indonesia. Hal ini berdampak pada kesehatan
masyarakat secara keseluruhan dan meningkatkan kemungkinan penularan penyakit menular
maupun tidak menular (Mahmudah et al. 2024).

Sampai saat ini, kualitas kesehatan anak tidak dapat dikategorikan dengan baik karena
Berbagai permasalahan kesehatan masih dapat muncul, terutama pada anak usia sekolah
(Salsabilla dan Ramadhan 2023). Mengingat permasalahan pola hidup atau perilaku kesehatan
pada siswa sekolah dasar umumnya berkaitan dengan kebersihan diri, lingkungan, dan
timbulnya berbagai penyakit yang sering diderita anak usia sekolah, maka diperlukan kegiatan
intervensi yang dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait PHBS (Cahyadi
2022). Terlihat bahwa skor PHBS di sekolah masih rendah dan belum meningkat sesuai dengan
yang diharapkan, mengingat semakin banyaknya permasalahan mendasar yang dihadapi anak
usia sekolah. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang dapat meningkatkan sikap dan
perilaku kesadaran terkait penerapan PHBS di sekolah dasar (Fitri et al. 2023).

Selain dilakukan di rumah, PHBS juga dilakukan di lingkungan lain, seperti sekolah adalah
tempat di mana anak-anak bermain, belajar, dan bersosialisasi, tetapi juga bisa menjadi tempat
di mana anak-anak tertular penyakit (Ananda et al. 2023). Kurangnya pengetahuan anak
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tentang PHBS menyebabkan anak tidak menjaga kebersihan, yang berdampak negatif pada
kesehatan mereka. Karena anak-anak hadir di sekolah hampir setiap hari, pengetahuan PHBS
sangat penting (Putri, Sofiyanti, and Isfaizah 2023). Pembelajaran PHBS di sekolah ini dapat
dimulai dengan tindakan dasar, seperti pembuangan sampah yang benar. Peningkatan
kesehatan sekolah dapat dicapai dengan meningkatkan kegiatan-kegiatan ini (Sapalas et al.
2022).

Tujuan dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SDN 51 Kendari ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak sejak usia dini tentang konsep Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Metode

Pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan interaksi langsung dengan siswa,
termasuk games edukatif yang relevan dengan PHBS. Pada program pengabdian kepada
masyarakat ini, penanganan masalah akan dilakukan melalui pendidikan kesehatan
masyarakat, yang dilakukan melalui sosialisasi tentang PHBS (perilaku hidup bersih dan sehat)
bagi murid dan remaja SDN 51 Kendari Kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan
diantaranya:

1. Koordinasi dan Persiapan
Melakukan koordinasi dengan pihak kampus (Dosen Pembimbing dari FKM UHO)
dan pihak sekolah (SDN 51 Kendari) untuk mendapatkan izin dan persiapan kegiatan.
2. Pelaksanaan Penyuluhan
Kegiatan dilakukan di sekolah dengan metode ceramah untuk menyampaikan materi
mengenai PHBS, termasuk definisi, manfaat, dan penerapan praktik hidup bersih dan
sehat.
3. Penggunaan Media Power Point dan Games
Selain penyuluhan, digunakan games terkait Konten yang diberikan tentang
kebiasaan hidup bersih dan sehat untuk menguji sejauh mana pengetahuan dan
pemahaman para siswa.
4. Pre-test dan Post-test
Pengukuran tingkat Tes awal diberikan kepada siswa sebelum konseling, dan tes
akhir diberikan setelahnya untuk mengukur tingkat pertumbuhan pengetahuan mereka.

Hasil dan Pembahasan

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, siswa Sekolah Dasar (SD) mendapatkan
penyuluhan kesehatan tentang PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Kegiatan ini
dilaksanakan di SD Negeri 51 Kendari, Kelurahan Kambu, Kecamatan Kambu, Kota Kendari,
Provinsi Sulawesi Tenggara, tanggal 20 Mei 2025. Peserta adalah siswa-siswi Sekolah Dasar
dengan sasaran pada anak Kelas V, yang terdiri dari 25 orang, baik pria maupun wanita. Tabel
1 menampilkan distribusi frekuensi usia peserta antara lain:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis kelamin Jumlah %
1. Laki-laki 12 48
2. Perempuan 13 52

Total 25 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel jenis kelamin, diketahui bahwa total peserta penyuluhan vyaitu
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sebanyak 25 orang. Dari jumlah tersebut, partisipasi antara siswa laki-laki dan perempuan relatif
seimbang, meskipun terdapat sedikit dominasi siswa dengan Tiga belas (52%) dari total peserta
adalah perempuan. Sebaliknya, 12 orang (48%) dari total peserta adalah laki-laki.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji T Berpasangan Pre-test dengan Post-test

Data Rata-rata Standar Deviasi P Value
Pre-test 8,8 0,781
Post-test 10,0 0,000 0,000

Sumber: Data Primer 2025
Uji Hipotesis:
HO: Tidak ada perbedaan rata-rata hasil Pre-test dengan Post-test
H1: Ada perbedaan rata-rata hasil Pre-test dengan Post-test

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata skor pre-test adalah 8,8. Hal ini sebenarnya berarti
bahwa dari 10 pertanyaan, rata-rata peserta hanya menjawab 8 pertanyaan secara akurat.
Sedangkan Mayoritas peserta mampu menjawab setiap pertanyaan dengan benar, terbukti
dengan nilai rata-rata pasca-tes sebesar 10,0.

Hal ini menunjukkan kecenderungan bahwa siswa SDN 51 Kendari cenderung
meningkatkan nilai evaluasi akhir. peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah
konseling. Penelitian statistik dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dengan
menggunakan T-Test pengetahuan siswa di SDN 51 Kendari guna menjamin peningkatan
pengetahuan tersebut. Dengan ambang batas Temuan uji perbedaan menunjukkan nilai P
sebesar 0,000 dan signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang
menunjukkan adanya perbedaan tingkat penegatahuan sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan.

Berdasarkan hasil evaluasi, peserta pemahaman mengenai PHBS, secara umum karena
dapat menjawab pertanyaan dengan baik saat diberikan kuis. Dengan demikian, Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat di SD Negeri 51 Kendari bermanfaat dalam memberikan
pengetahuan serta pemahaman peserta mengenai PHBS sehingga peserta dapat mengetahuai
secara jelas mengenai penerapan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat).

Dampak dan keuntungan kegiatan bagi masyarakat dan pihak sekolah yakni dengan
adanya Penyuluhan yang dilakukan yaitu sebagai salah satu bentuk dari kegiatan promosi
kesehatan kepada masyarakat khususnya kalangan Anak Sekolah Dasar sebagai upaya untuk
tetap menjaga dan meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat sejak masih usia dini
mengenai pengimplementasian PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari promosi
kesehatan adalah untuk mengembangkan dan mengubah perilaku, pengetahuan, dan
pemahaman sehingga orang lebih bersedia dan memiliki kemampuan untuk memanfaatkannya
dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan dan menciptakan derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya.

{
\  PERILAKU HIDUP j
B  BERSIH DAN SEHAT Js \

(PHBS)
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Gambar 1. Power Point

Gambar 3. Pengisian Pre-test dan Post-test

Py

Gmbar 4. Games

Siswa, instruktur, dan warga sekolah mempromosikan serangkaian perilaku dikenal
dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk berperan aktif dalam menciptakan
lingkungan sehat, mencegah penyakit, dan meningkatkan kesehatan diri sendiri. Perilaku ini
didasarkan pada kesadaran yang diperoleh melalui pendidikan (Ari Angga Rianto 2023).

Tujuan dari PHBS Bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
keinginan masyarakat untuk hidup sehat. Lebih jauh, PHBS akan meningkatkan keterlibatan
masyarakat, khususnya di sektor komersial dan swasta, dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan Masyarakat mencapai kualitas hidup terbaik. PHBS merupakan salah satu
inisiatif yang dilaksanakan pemerintah melalui puskesmas untuk pembangunan kesehatan.
Dalam melaksanakan PHBS, seluruh individu baik siswa, guru, maupun masyarakat di
lingkungan sekolah harus sadar akan PHBS dan mampu aktif menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Alam et al. 2024).
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Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang betapa pentingnya menjalani gaya hidup
bersih dan sehat untuk mencegah dan mengobati masalah Kesehatan merupakan manfaat
utama PHBS. Lebih jauh lagi, PHBS membantu individu dalam meningkatkan standar hidup
mereka dan menciptakan suasana yang lebih sehat (Dayani, Pradikta, and Rizkiana 2022).

Komponen utama yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah proses
pendidikan. Tujuan PHBS sekolah adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat umum
tentang penerapan gaya hidup sehat dan bersih disertai pencegahan dan penanggulangannya
masalah kesehatan. PHBS memfasilitasi pemahaman, promosi, dan penggunaan PHBS oleh
pendidik, siswa, dan warga sekolah untuk memastikan sekolah tetap sehat (Purnamasari et al.
2023).

PHBS memberikan pendidikan kesehatan yang berkelanjutan kepada siswa sekolah
dasar. Mereka memperoleh pengetahuan tentang pentingnya menjaga praktik kebersihan
pribadi termasuk mencuci tangan dan menyikat gigi, dan cara mencegah penyakit. Mereka juga
belajar tentang manfaat menjalani gaya hidup sehat. Mereka dapat menggunakan pengetahuan
ini untuk kepentingan komunitas dan keluarga mereka sendiri (Wulan and Pardede 2024).

Prasarana dan sarana harus tersedia untuk mendukung upaya membantu anak-anak
menerapkan praktik gaya hidup higienis dan sehat, terutama untuk meningkatkan kesadaran
diri. Anak-anak kemungkinan besar merupakan kelompok yang paling banyak menjadi sasaran
dalam hal memengaruhi perilaku, pengetahuan, dan kebiasaan terkait hidup sehat (Ezra
Sanger, Engkeng, and Munayang 2021).

Pengetahuan saja tidak menentukan pengembangan PHBS yang bermutu di sekolah.
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) telah menjadi pokok bahasan berbagai penelitian.
Salah satu penelitian tersebut, yang dilakukan oleh Saladin dkk. (2018), menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan PHBS dalam keluarga dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang PHBS dari 40% menjadi 90%. Menurut penelitian oleh Hidayah dkk. (2020), gerakan
PHBS yang dilakukan secara serentak dapat memberdayakan masyarakat dapat meningkatkan
pengetahuan tentang jamban sehat sebesar 75% dan membentuk kader cilik STBM. Sementara
itu, penelitian Muhani et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan PHBS di sekolah melalui
penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman dan keakraban murid dengan PHBS. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dan pendidikan dapat secara efektif
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap praktik hidup bersih dan sehat (Hasdiawan
et al. 2023).

Diharapkan lembaga pendidikan dapat memberikan pendidikan yang lebih baik siswa
tentang pentingnya PHBS, bekerja sama dengan puskesmas setempat untuk mempromosikan
PHBS, dan membantu siswa mendapatkan informasi yang lebih baik tentang pentingnya PHBS.
Karena dengan edukasi dapat meningkatkan hubungan penting antara pengetahuan, sikap,
perilaku dengan kesehatan lingkungan. Guru mendidik mengajarkan siswa mengenai betapa
pentingnya menjalani gaya hidup bersih dan sehat bagi mencapai potensi maksimalnya serta
mendorong siswa untuk memantau perilakunya dan Harapannya dapat mendorong agar lebih
memperhatikan langkah-langkahnya (Alam et al. 2024).

Kesimpulan

Program penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi anak kelas V SD
Negeri 51 Kendari mendapat sambutan positif dari peserta. Hal ini terlihat dari hasil pre-test dan
post-test yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai PHBS setelah
mengikuti penyuluhan. Mayoritas siswa mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar
pada post-test, menunjukkan materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Selain itu,
kegiatan ini juga diwarnai dengan antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama sesi
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berlangsung, baik saat mendengarkan materi, mengikuti games, maupun saat sesi tanya jawab.
Dengan adanya penyuluhan ini, siswa diharapkan semakin sadar pentingnya mampu
menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari serta menjaga kebersihan diri dan
lingkungan sekitar.

Ucapan Terima Kasih

Apresiasi kami sejak saat itu ditujukan kepada para siswa, staf pengajar, dan staf SDN
51 Kendari karena telah memberi kami kesempatan untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi
di sana. Kami sangat menghargai bantuan dan kerja sama semua orang. Kami berharap materi
yang kami berikan akan bermanfaat dan memberikan perspektif baru kepada setiap siswa. Kami
bermaksud untuk menjaga hubungan baik dan mendukung kegiatan konstruktif di SDN 51
Kendari. Saya menghargai kesempatan tersebut.
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